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This community empowerment program enhances administrative 

management at Asy-Syafi'i Rumah Qur'an in Bangkalan through the 

adoption of a digital system and social media–based promotional 

strategies. The center previously relied on manual student data recording, 

non-digital memorization monitoring, and had limited reach in sharing 

information about its activities. The program consisted of needs 

assessment, design of a web-based platform and memorization dashboard, 

system training, and training on digital content creation. The 

implementation of the new system improved administrative efficiency, 

data accuracy, and monitoring processes, while the digital content training 

strengthened the center’s self-promotion capabilities. Overall, the 

program supports better management, transparency, and sustainability for 

community-based Qur'an learning centers in the digital era. 
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1. PENDAHULUAN 

Rumah Qur’an “Asy-Syafi’i” merupakan lembaga pendidikan non-formal di bawah 

Yayasan Imam Asy-Syafi’i Bangkalan yang berdiri sejak tahun 2015 sebagai respon atas 

kebutuhan masyarakat terhadap pembelajaran Al-Qur’an yang terarah. Hingga tahun 2025, 

lembaga ini telah berkembang menjadi delapan unit yang tersebar di Kecamatan Bangkalan, 

Kamal, dan Burneh dengan total 17 guru serta 228 santri dari berbagai jenjang usia. 

Kehadiran Rumah Qur’an ini menjadi sarana penting dalam membentuk generasi Qur’ani 

sekaligus ruang tumbuh bagi pembinaan karakter religius masyarakat.  

Dalam praktik pembelajaran, Rumah Qur’an “Asy-Syafi’i” mengadopsi metode WAFA 

yang menekankan pada pendekatan visual, auditori, dan kinestetik, seperti yang ditampilkan 

pada Gambar 1. Metode ini dirancang untuk memaksimalkan kemampuan santri dalam 

memahami, membaca, dan menghafal Al-Qur’an secara bertahap, baik melalui sesi tilawah 

maupun tahfizh yang dievaluasi secara berkala. Setiap unit Rumah Qur’an dikelola oleh 

seorang penanggung jawab (Coordinator Officer) yang memastikan kualitas pelaksanaan 

pembelajaran tetap terjaga. Evaluasi pembelajaran dilakukan mingguan, sedangkan 

pemeriksaan oleh pengasuh lembaga dilakukan setiap tiga bulan secara mendadak untuk 

menjaga mutu dan konsistensi antar-unit 
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Gambar 1.  

Pembelajaran metode WAFA di Rumah Qur’an  

Dari aspek administrasi, pencatatan kehadiran santri dilakukan melalui kombinasi 

sistem manual dan formulir daring. Sementara itu, pencatatan perkembangan hafalan santri 

dicatat melalui Buku Mutaba’ah yang wajib dibawa setiap kali pertemuan  

Sistem keuangan telah terpusat ke rekening induk dan dikelola staf akuntansi, sehingga 

para pengajar dapat fokus pada proses pembelajaran. Meski demikian, sistem pencatatan 

data santri dan hafalan masih dilakukan secara manual sehingga menyulitkan pengolahan 

data dan evaluasi secara terintegrasi antar-unit. 

Seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap layanan pendidikan Al-Qur’an 

yang modern, digitalisasi tata kelola menjadi penting untuk mendukung penyediaan layanan 

yang lebih efektif, transparan, dan efisien. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

digitalisasi berbasis web maupun Android mampu mendukung pendataan santri dan 

pemantauan hafalan dengan lebih baik (Karyawati, 2024; Robbani, 2024). Pendekatan 

digital juga terbukti memperkuat tata kelola lembaga Islam berbasis masjid melalui strategi 

community engagement, yang mendorong kolaborasi yang lebih kuat antara lembaga dan 

masyarakat (Nurlia & Ridaningsih, 2024). Digitalisasi manajemen pendidikan di lingkungan 

pesantren pun terbukti memberi dampak positif terhadap kecepatan akses informasi, 

peningkatan kualitas tata kelola, serta efektivitas pencatatan dokumen (Tumiran et al., 

2024). Selain itu, pengembangan sistem berbasis UI/UX turut membantu meningkatkan 

kenyamanan pengguna dalam mengakses layanan pembelajaran Qur’ani (Sulastri & Narti, 

2024). 

Tidak hanya berfokus pada pengelolaan internal, upaya penguatan citra kelembagaan 

(branding) juga menjadi kunci untuk memperluas dukungan publik dan keberlanjutan 

program. Kepemimpinan religius yang kuat dan adaptif berperan penting dalam membangun 

kredibilitas sosial, nilai kepercayaan, dan daya tarik program keagamaan (Habibah & 

Rahmawati, 2023). Penguatan jejaring sosial dan kemampuan adaptasi komunitas juga 

terbukti mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mendukung lembaga 

pendidikan lokal (Kusumah et al., 2022). Dalam konteks strategi komunikasi modern, media 

sosial memegang peranan penting sebagai sarana penyebaran informasi, pembentukan 

reputasi, dan penguatan jejaring masyarakat. Studi menunjukkan bahwa media sosial 

mampu memengaruhi perilaku masyarakat, memperluas partisipasi, dan mempercepat 

distribusi informasi (Uddin et al., 2024). Karenanya, penguatan kapasitas publikasi digital 

dan administrasi peserta didik menjadi aspek penting dalam tata kelola pendidikan masa kini 

(Amarta et al., 2023). 

Selain menjalankan fungsi pendidikan, Rumah Qur’an “Asy-Syafi’i” juga memiliki 

peran sosial yang erat dengan nilai-nilai budaya lokal. Sebagai bagian dari masyarakat 
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Madura, keberadaan Rumah Qur’an turut berkontribusi dalam pelestarian nilai religius, 

pembentukan karakter, serta pembangunan sosial kemasyarakatan. Kajian terdahulu 

mencatat bahwa komunitas religius berperan strategis dalam melestarikan budaya lokal, 

memperkuat identitas, serta menjaga kohesi sosial (Mulyaningsih et al., 2025)(K. C. Ummah 

& Rahmawati, 2024; K. Ummah & Rahmawati, 2023). Integrasi nilai religius dan kearifan 

lokal ini menjadi modal sosial yang menopang keberlanjutan lembaga dan meningkatkan 

penerimaan masyarakat. 

Melihat kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dirancang 

untuk mendukung peningkatan tata kelola Rumah Qur’an “Asy-Syafi’i” melalui digitalisasi 

pendataan santri, pengembangan aplikasi pemantauan hafalan, serta penguatan publikasi dan 

branding digital. Implementasi program ini diharapkan tidak hanya meningkatkan 

efektivitas pengelolaan lembaga, tetapi juga memperluas jangkauan kemitraan dan 

dukungan masyarakat sehingga keberlanjutan lembaga dapat terjaga dalam jangka panjang. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan mendukung peningkatan tata kelola Rumah Qur’an 

“Asy-Syafi’i” se-Bangkalan melalui digitalisasi pencatatan santri, penguatan publikasi dan 

media sosial, serta pengembangan strategi penggalangan dana agar lebih mandiri dan lebih 

dikenal oleh masyarakat. Program ini selaras dengan tujuan pembangunan berkelanjutan 

khususnya peningkatan kualitas pendidikan dan penguatan kolaborasi antar-pemangku 

kepentingan, serta mendukung capaian perguruan tinggi melalui pelibatan dosen dan 

mahasiswa dalam aktivitas pengabdian di masyarakat. Inisiatif ini juga sejalan dengan 

agenda Asta Cita yang menekankan transformasi digital dan penguatan lembaga keagamaan 

berbasis komunitas, serta mendukung arah riset nasional dalam bidang teknologi informasi 

dan komunikasi.  

Dengan pendekatan kolaboratif dan pendampingan berkelanjutan, program ini 

diharapkan mampu meningkatkan efektivitas tata kelola, memperluas jangkauan kemitraan, 

serta memperkuat kemandirian Rumah Qur’an dalam jangka panjang. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Program penguatan tata kelola Rumah Qur’an “Asy-Syafi’i” dilaksanakan melalui 

beberapa tahapan. Kegiatan diawali dengan sosialisasi dan identifikasi kebutuhan kepada 

pengasuh serta pengelola delapan unit Rumah Qur’an untuk memetakan permasalahan 

utama, terutama terkait pencatatan santri, pengelolaan hafalan, dan publikasi digital. Tim 

kemudian melakukan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, serta dokumentasi 

format administrasi dan aktivitas pembelajaran. 

Berdasarkan temuan lapangan, tim menyusun dan mengimplementasikan beberapa 

program inti, yaitu pengembangan website sebagai pusat informasi lembaga, pengembangan 

dashboard hafalan santri untuk memantau perkembangan belajar secara digital, serta 

pelatihan admin dalam pengelolaan sistem. Selain itu, dilakukan pelatihan pembuatan 

konten digital dan pendampingan pemanfaatan media sosial untuk meningkatkan publikasi 

dan promosi lembaga. 

Tahap implementasi dilakukan melalui uji coba sistem, penginputan data awal, serta 

pendampingan bagi pengelola agar dapat mengoperasikan website, dashboard hafalan, dan 

kanal promosi digital secara mandiri. Evaluasi dilakukan secara berkala untuk menilai 
efektivitas penggunaan sistem dan aktivitas publikasi, kemudian ditindaklanjuti dengan 

perbaikan fitur serta pembentukan tim pengelola digital guna mendukung keberlanjutan 

program. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pengabdian masyarakat ini merupakan kegiatan kolaboratif yang melibatkan tim 

dosen dan mahasiswa lintas disiplin ilmu dari berbagai program studi di Universitas 

Trunojoyo Madura. Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahapan, antara lain: sosialisasi 

dan pemetaan kebutuhan, pengumpulan data melalui observasi dan wawancara, 

pengembangan sistem berupa website dan dashboard hafalan, pelatihan pengelolaan sistem 

dan pembuatan konten digital, implementasi strategi promosi melalui media sosial, serta 

evaluasi dan pendampingan lanjutan untuk memastikan keberlanjutan program. 

3.1 Sosialisasi dan Identifikasi Kebutuhan 

Pada tahap awal, kegiatan diawali dengan penyampaian tujuan program kepada 

pengelola delapan unit Rumah Qur’an, dilanjutkan dengan observasi lapangan untuk 

memetakan kondisi aktual serta mengidentifikasi permasalahan terkait administrasi, 

pencatatan hafalan, dan publikasi digital, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2.  

Sosialisasi dan identifikasi kebutuhan kegiatan PKM Rumah Qur’an 

3.2 Pengumpulan Data 

Kegiatan ini dilanjutkan dengan wawancara kepada pengasuh, pengelola unit, guru, dan 

perwakilan wali santri, serta pendokumentasian format administrasi, media publikasi, dan 

aktivitas pembelajaran yang berlangsung di setiap unit Rumah Qur’an. Hasil dari kegiatan 

ini kemudian digunakan sebagai dasar dalam pengembangan website dan dashboard hafalan 

santri Rumah Qur’an serta perancangan konten digital yang mendukung penguatan promosi 

lembaga. Beberapa data yang didapat antara lain: Data Santri, Data Setoran Hafalan, Data 

Guru, Data Pembayaran, Data Foto Kegiatan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3.  

Dokumentasi hasil data yang telah diperoleh dari Rumah Qur’an 
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3.3 Pengembangan Program Kerja 

Kegiatan PKM ini meliputi beberapa kegiatan utama sebagai berikut: 

1. Pengembangan website sebagai pusat informasi lembaga. 

2. Pengembangan dashboard hafalan santri untuk pencatatan dan pemantauan 

 progres belajar secara digital. 

3. Pembuatan konten digital sebagai sarana penguatan lembaga dan upaya branding 

Rumah Qur’an agar lebih dikenal luas oleh masyarakat. 

Sebelum tahap pengembangan website dan dashboard hafalan santri Rumah Qur’an, 

dilakukan beberapa tahapan persiapan, yaitu: 

1. Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan pengguna yang melibatkan pengasuh 

dan pengelola delapan unit Rumah Qur’an untuk memetakan fitur dan informasi 

yang dibutuhkan pada sistem. Beberapa kebutuhan yang diinginkan user adalah: 

a. Sistem dapat diakses melalui aplikasi mobile maupun website. 

b. Tersedia fitur pembayaran untuk memudahkan transaksi administrasi. 

c. Dapat menampilkan pencapaian santri secara real-time. 

d. Memiliki fitur kehadiran yang dapat diakses oleh wali santri dan pengelola. 

e. Terdapat notifikasi otomatis apabila pembayaran belum dilakukan. 

f. Konfirmasi pembayaran diperlukan jika terjadi selisih nominal antara data sis-

tem dan pembayaran wali santri. 

g. Website berfungsi sebagai media informasi utama lembaga. 

h. Fitur pendaftaran santri baru secara daring diintegrasikan dalam website Rumah 

Qur’an. 

2. Selanjutnya dilakukan penyusunan alur atau struktur website berdasarkan hasil studi 

literatur terhadap beberapa website lembaga sejenis (Gambar 4), guna memperoleh 

gambaran tampilan menu, seperti yang diilustrasikan pada Gambar 5. 

 
Gambar 4.  

Dokumentasi hasil data yang telah diperoleh dari Rumah Qur’an 

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1PPJuqCjAcPKnELo1uVUwXjNfNfRHouzr/edit?gid=760913070#gid=760913070
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1PPJuqCjAcPKnELo1uVUwXjNfNfRHouzr/edit?gid=760913070#gid=760913070
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Gambar 5.  

Desain struktur website Rumah Qur’an 

3. Tahap berikutnya dilakukan perancangan proses bisnis dashboard hafalan santri, yang 

menggambarkan alur pencatatan, validasi, dan pelaporan perkembangan hafalan 

secara digital. Alur ini mencakup seluruh tahapan mulai dari pendaftaran santri, 

penempatan ke dalam kelas atau kelompok tahfiz, pencatatan pencapaian hafalan har-

ian, hingga proses kelulusan santri dari program pembelajaran di Rumah Qur’an. 

Rancangan ini divisualisasikan dalam Gambar 6 sebagai representasi alur sistem yang 

akan diimplementasikan. 

 
Gambar 6.  

Dokumentasi proses bisnis dashboard hafalan santri Rumah Qur’an 
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4. Setelah seluruh kebutuhan dan alur sistem disepakati, dilakukan tahap perancangan 

antarmuka pengguna (UI design) untuk website dan dashboard hafalan santri. Desain 

ini menjadi acuan utama dalam pembuatan prototipe dan implementasi sistem. Proses 

perancangan salah satunya dilakukan menggunakan Figma, dengan hasil rancangan 

antarmuka seperti yang ditampilkan pada Gambar 7.  

 
Gambar 7.  

Dokumentasi desain dari website Rumah Qur’an 

5. Sementara itu, salah satu rancangan awal dashboard hafalan santri Rumah Qur’an 

dibuat menggunakan Microsoft Excel sebagai model konseptual, sebagaimana di-

tunjukkan pada Gambar 8. 

 
Gambar 8.  

Dokumentasi desain dashboard hafalan santri Rumah Qur’an 

6. Tahap berikutnya adalah perancangan basis data (database) yang mencakup kebu-

tuhan untuk website Rumah Qur’an maupun dashboard hafalan santri, sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 9. 

7. Tahap terakhir merupakan implementasi dari desain yang telah dirancang ke dalam 

bentuk aplikasi berbasis web yang mencakup pengembangan website Rumah Qur’an 

(Gambar 10), serta dashboard hafalan santri (Gambar 12). 
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Sedangkan kegiatan pembuatan konten digital difokuskan pada penyusunan berbagai 

desain visual dan multimedia untuk memperkuat identitas serta promosi Rumah Qur’an. 

Konten yang dikembangkan meliputi “One Day One Ayat”, yaitu unggahan berisi kutipan 

ayat-ayat Al-Qur’an beserta penjelasan maknanya, dan “One Day One Quotes”, yang 

menampilkan kutipan hadis serta pesan moral bernilai religius untuk memberikan inspirasi 

bagi masyarakat. Selain itu, dilakukan pembuatan foto dan video dokumentasi kegiatan 

pembelajaran, tahsin, serta aktivitas santri di setiap unit Rumah Qur’an yang kemudian 

diolah menjadi materi publikasi digital. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan pada variasi desain konten dan frekuensi unggahan di media sosial Instagram 

dibandingkan dengan periode sebelum pelaksanaan PKM. Selama kegiatan berlangsung, 

desain konten menjadi lebih konsisten, informatif, dan menarik secara visual, sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 13. 

 
Gambar 9.  

Desain database Dashboard hafalan santri Rumah Qur’an 

3.4 Pelatihan dan Pendampingan 

Kegiatan ini mencakup pelatihan bagi admin dan pengelola Rumah Qur’an dalam 

penggunaan website serta dashboard hafalan santri agar mampu mengelola data dan 

melakukan pembaruan informasi secara mandiri. Selain itu, juga dilakukan pelatihan 

pembuatan konten digital yang bertujuan meningkatkan kemampuan tim dalam merancang 

desain visual, mengelola media sosial, dan mengoptimalkan strategi promosi untuk 

memperkuat branding Rumah Qur’an di ranah digital. 

3.5 Implementasi Sistem dan Strategi Promosi 

Tahap implementasi dilakukan melalui uji coba penggunaan sistem dan penginputan 

data awal untuk memastikan seluruh fitur website dan dashboard hafalan berfungsi dengan 

baik. Selanjutnya dilakukan pendampingan pemanfaatan media sosial sebagai sarana 

publikasi dan promosi, agar pengelola mampu mengelola konten digital secara mandiri dan 

konsisten dalam memperkuat citra Rumah Qur’an di ranah daring. 

3.6 Evaluasi dan Keberlanjutan 

Evaluasi dilakukan secara berkala untuk menilai efektivitas penggunaan sistem dan 

publikasi digital. Berdasarkan hasil evaluasi, dilakukan perbaikan fitur yang diperlukan serta 
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pembentukan tim pengelola digital agar program dapat berjalan secara mandiri dan 

berkelanjutan. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Program pengabdian masyarakat ini berhasil memperkuat tata kelola lembaga Rumah 

Qur’an “Asy-Syafi’i” melalui penerapan sistem digital berbasis web yang mencakup 

pengembangan website lembaga dan dashboard hafalan santri. Implementasi sistem ini 

mampu meningkatkan efisiensi pencatatan data santri, mempermudah pemantauan hafalan 

secara terintegrasi, serta mendukung transparansi administrasi antar unit. Selain itu, kegiatan 

pelatihan dan pendampingan pembuatan konten digital berhasil meningkatkan kapasitas 

pengelola dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana publikasi dan branding 

lembaga. Dengan adanya inovasi digital ini, Rumah Qur’an “Asy-Syafi’i” semakin adaptif 

terhadap perkembangan teknologi sekaligus memperkuat perannya sebagai lembaga 

pendidikan berbasis komunitas religius di Kabupaten Bangkalan. 

Agar program ini berkelanjutan, diperlukan penguatan kapasitas tim pengelola digital 

melalui pelatihan lanjutan serta pembentukan struktur kerja yang tetap. Pengembangan 

sistem juga dapat diperluas dengan integrasi fitur pembayaran daring, pendaftaran santri 

online, dan laporan perkembangan hafalan secara real-time untuk wali santri. Selain itu, 

kerja sama dengan lembaga pendidikan Islam lainnya di wilayah Bangkalan perlu terus 

ditingkatkan guna membentuk ekosistem digital Rumah Qur’an yang saling terhubung dan 

mendukung peningkatan mutu pendidikan Al-Qur’an di tingkat daerah. 

Gambar 10.  

Tampilan Website Rumah Qur’an  
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Gambar 11.  

Tampilan Dashboard hafalan santri Rumah Qur’an untuk Pencapaian Hafalan 

 
Gambar 12.  

Tampilan Dashboard hafalan santri Rumah Qur’an untuk Pembayaran Infaq santri 
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Gambar 12.  

Desain konten digital yang berupa kutipan ayat, motivasi dan dokumentasi kegiatan serta 

rekapitulasi postingan sebelum dan selama kegiatan PKM 

5. UCAPAN TERIMA KASIH 

Kami, selaku tim pengabdian masyarakat, menyampaikan terima kasih kepada 

pengasuh, pengelola, para ustaz dan ustazah, serta seluruh santri di lingkungan Rumah 

Qur’an “Asy-Syafi’i” se-Bangkalan atas dukungan dan kerja samanya selama pelaksanaan 

kegiatan ini dalam mendukung penguatan tata kelola dan promosi digital Rumah Qur’an. 

Kegiatan ini terlaksana melalui Program Pengabdian kepada Masyarakat Tahun 2025 

dengan Skema Pemberdayaan Berbasis Masyarakat, yang didanai oleh Direktorat Penelitian 

dan Pengabdian kepada Masyarakat, Direktorat Jenderal Riset dan Pengembangan, 

berdasarkan Nomor Kontrak B/400 /UN46.1/PT.01.03/BIMA/PM-BATCH III/2025. 
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